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ABSTRAK

Melon (Cucumis melo L.) adalah salah satu tanaman yang paling banyak dibudidayakan
karena sangat menguntungkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kotoran hewan ayam dan dosis Trichoderma sp. Terhadap peningkatan pertumbuhan dan hasil
tanaman melon. Dalam penelitian ini, Rancangan Acak Kelompok (RAK) disusun secara faktorial
dan terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah perbandingan kotoran ayam, yang mencakup
variabel VO (Tanpa Perlakuan Trichoderma sp.), V1 (Trichoderma sp. 5 g/L), V2 (Trichoderma sp.
10 g/L), dan V3 (Trichoderma sp. 15 g/L). Adapun beberapa parameter yang digunakan didalam
penelitian ini yaitu meliputi Helai daun, diameter batang, luas daun, bobot buah, dan diameter
buah. Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam (Anova) dilanjutkan
dengan Uji Duncan's taraf 5%. Percobaan dilakukan di Greenhouse UNISBA Blitar Kecamatan
Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur pada bulan September — November 2024. Berdasarkan
hasil penelitian kombinasi perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi perlakuan T2V3 (Blotong
+ Kohe Ayam 4:2 dengan Trichoderma sp. 15 g/L). Kombinasi perlakuan tersebut mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil mulai fase vegetatif dan fase generatif pada tanaman
melon.

Kata kunci: Melon, pupuk organik, kotoran hewan, kotoran ayam, Trichoderma sp.

ABSTRACT

Melon (Cucumis melo L.) is one of the most widely cultivated plants because it is very
profitable. The purpose of this study was to determine how chicken manure and the right dose
of Trichoderma sp. contribute to increasing the growth and yield of melon plants. In this study, a
Randomized Block Design (RAK) was arranged factorially and consisted of two factors. The first
factor was the comparison of chicken manure, which included the variables VO (Without
Trichoderma sp. Treatment), V1 (Trichoderma sp. 5 g/L), V2 (Trichoderma sp. 10 g/L), and V3
(Trichoderma sp. 15 g/L). Some of the parameters used in this study include leaf blades, stem
diameter, leaf area, fruit weight, and fruit diameter. Data were analyzed statistically using
analysis of variance (ANOVA) followed by Duncan's Test at a level of 5%. The experiment was
conducted at the UNISBA Blitar Greenhouse, Sananwetan District, Blitar City, East Java in
September - November 2024. Based on the results of the study, the best treatment combination
was the T2V3 treatment combination (Blotong + Chicken Kohe 4: 2 with Trichoderma sp. 15 g /
L). This treatment combination was able to increase growth and yields from the vegetative phase
to the generative phase in melon plants.

Keywords: Melon, organic fertilizer, animal waste, chicken waste, Trichoderma sp.

S N . Agroradix is licensed under
i? Article History a Crgative Commons |
m . . Attribution-NonCommercia
Check for : Received : 30 May 2025 4.0 International License.
ey Revised : 01 June 2025 Copyright © by Author

Accepted : 03 June 2025


mailto:diahkurnia191219@gmail.com
https://doi.org/10.52166/agroteknologi.v8i2.9723

I AGKOKADIX \

Agroradix : Jurnal Ilmu Pertanian
Volume 8, Nomor 2, 2025 (Juli, 2025) 157
E-ISSN : 2621-0665

PENDAHULUAN

Melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu jenis komoditas buah semusim yang
memiliki banyak kandungan air dan bergizi serta memiliki banyak vitamin terutama vitamin A, B
kompleks, C, E dan K serta mineral. Buah melom memiliki kandungan beta karoten,
apokarotenoid, asam askorbat, flavonoid, terpenoid, karbohidrat, asam amino, asam lemak,
fosfolipid dan masih banyak lagi (Palmasari dkk., 2022.)Melon (Cucumis melo L.) adalah salah
satu tanaman yang memberi banyak manfaat secara ekonomis dan terus menguntungkan bagi
petani untuk mengembangkan bisnis yang menghasilkan lebih banyak uang (Annisa & Gustia,
2017). Variasi melon membuatnya buah yang menarik untuk dimakan langsung dan digunakan
sebagai bahan baku untuk berbagai jenis makanan dan minuman. Variasi ini termasuk bentuk,
ukuran, warna, dan tekstur kulit, padatan terlarut total, aroma, dan produksi etilen. Petani dapat
memilih varietas melon yang sesuai dengan kondisi pertumbuhan dan preferensi pelanggan
berkat keanekaragaman karakteristik ini (Nurul et al, 2018).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik Indonesia (2018), permintaan produksi buah
melon yang dihasilkan oleh pemerintah Indonesia pada tahun 2018 mencapai 118.708 ton, lalu
pada tahun 2019 produksi buah melon meningkat menjadi 122.105 ton. Salah satu faktor yang
menyebabkan produksi melon menjadi rendah yaitu rendahnya tingkat kesuburan tanah.
Alternatif lain yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan perubahan lingkunga dengan
menggunakan pupuk organik (Hs, 2022).

Kotoran hewan ayam dengan kadar hara dan bahan organik yang tinggi dikombinasikan
dengan kadar air yang rendah dapat berdampak pada sifat fisik, kimia, dan pertumbuhan
tanaman (Ritonga et al., 2022). Adapun ciri — ciri pupuk kotoran hewan ayam yang sudah jadi
dan siap di aplikasikan yaitu pupuk memiliki suhu yang stabil, tidak memiliki bau, dan dari segi
warna sudah berubah (Sajar, 2023). Kotoran ayam mengandung banyak unsur nitrogen, yang
merupakan salah satu unsur hara yang di butuhkan pada saat tanaman berada di fase vegetatif,
salah satunya yaitu proses pembentukan daun. Nitrogen sendiri merupakan unsur hara yang
diperlukan oleh tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan organ vegetatif tanaman
salah satunya daun. (Fauzi, 2021)

Salah satu Jenis jamur saprofit tanah Trichoderma sp. dapat menyerang berbagai jenis
jamur yang merusak tanaman. Jamur tersebut dapat menghasilkan enzim kitinasi dan glukonase
serta Antibiotik viridian dan gliotoksin dapat melindungi bibit tanaman dari penyakit rebah
kecambah serta dapat menghancurkan dinding sel patogen. Trichoderma sp. juga memiliki peran
sebagai decomposer dan stimulator tanaman (Situmorang et al., 2022).

Dari uraian diatas penggunaan pupuk kotoran hewan ayam dapat menyediakan berbagai
jenis hara yang diperlukan tanaman melon untuk tumbuh dan penggunaan Trichoderma sp.
dapat membantu mendekomposisi pupuk kotoran hewan ayam serta mencegah berbagai
pathogen penyebab penyakit pada tanaman melalui akar. Dengan demikian perlakuan
kombinasi antara pupuk kotoran hewan ayam dengan Trichoderma sp. dapat menjadi Solusi
untuk produksi tanaman melon yang optimal.
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BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksaakan di Greenhouse UNISBA Blitar, yang beralamat di JI. Majapahit
No. 2 — 4, Sananwetan, Kecamatan. Sananwetan, Kota Blitar, Jawa Timur. Untuk ketinggian
tempat Unisba Blitar terletak pada ketinggian +186 mdpl dengan titik koordinat 8211’04” LS dan
112916°37” BT. Penelitian ini laksanakan pada bulan September — November 2024.

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan alat seperti cangkul, cetok, Parang tali gawar, penyemprot,
meteran, penggaris, jangka sorong, label penelitian, pisau, timbangan, ember, dan cangkir gelas.
Selain itu, bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi benih melon (var. honey
orange), polybag 40 x 40 cm, tanah blotong, Arang sekam, kohe ayam, Trichoderma sp.,
insektisida, dan fungisida.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), yang disusun faktorial
terdiri dari dua faktor dan diulang tiga kali. Kotoran ayam adalah faktor pertama, yang terdiri
dari tiga bagian: TO (tanpa perlakuan kohe ayam), T1 (Blotong+kohe ayam 4:1), dan T2
(Blotong+kohe ayam 4:2). Faktor kedua, Trichoderma sp. terdiri dari empat bagian: VO (Tanpa
Perlakuan Trichoderma sp.), V1 (Trichoderma sp. dosis 5 g/L), dan V3 (Trichoderma sp. dosis 15
g/L).

Variabel Pengamatan

Parameter pengamatan pada fase vegetatif yaitu helai daun, dengan diameter batang
(cm) dan luas (cm). Sedangkan parameter pengamatan pada fase generatif yaitu Bobot buah
(gram) dan diameter buah (cm)

Analisis Data

Sidik ragam (Anova) digunakan untuk menganalisis hasil dari data pengamatan secara
statistik. Jika hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan nyata, Uji Duncan taraf 5% digunakan
untuk uji lanjut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Helai Daun

Hasil dari variable helai daun tanaman melon menunjukkan bahwa pada usia 42 dan 56
HST terdapat interaksi nyata pada perlakuan T (Blotong + Kotoran hewan ayam) dan V
(Tricodherma sp.), tetapi pada usia 14 dan 28 HST tidak terdapat interaksi. Menurut hasil analisis
sidik ragam (ANOVA) dengan Uji Duncan 5%, kombinasi perlakuan antara kotoran hewan ayam
dan Trichoderma sp. pada 56 HST menghasilkan hasil terbaik pada kombinasi perlakuan T2V3
(blotong + kotoran hewan ayam 4:2 dengan Trichoderma sp. dosis 15g/L). Hal ini diduga
kombinasi perlakuan tersebut dapat meningkatkan penyerapan nutrisi tanaman sehingga
pertumbuhan helai daun dapat meningkat yaitu sebesar 24,83. Berdasarkan hasil penelitian
Trichoderma sp. dapat menghasilkan enzim selulase dan xylanase yang dapat memecah bahan
organic menjadi nutrisi bagi pertumbuhan tanaman (Hidayati et al., 2022). Trichoderma sp. di
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kenal sebagai agen hayati yang efektif. Trichoderma sp. dapat memproduksi berbagai macam
enzim yang mana enzim tersebut dapat membantu menguraikan zat organik di dalam tanah
selain itu dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi dan memperbaiki struktur tanah untuk
pertumbuhan daun.

Daun memiliki fungsi sebagai tempat fotosintat, jumlah daun adalah komponen penting
dari tanaman. Pada (table 1.) hasil terbaik terdapat pada pupuk kendang ayam dan blotong
dengan perbandingan 4:2. Hal itu karena kotoran hewan ayam memiliki banyak kandungan dan
banyak nutrisi yang diserap tumbuhan untuk melewati tanaman tahap pertumbuhan dan
perkembangan (Utomo & Maghfoer, 2018). Selama fase vegetatif tanaman, salah satunya
adalah proses pembentukan daun, yang mana proses ini memerlukan unsur nitrogen. Salah satu
komponen hara yang paling penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah
nitrogen, yang ditemukan pada organ vegetatif tanaman, termasuk daun, dalam kotoran ayam
(Fauzi, 2021).

Tabel 1. Rata — rata Helai Daun Tanaman melon pada Berbagai Kombinasi Perlakuan Kotoran
Hewan Ayam dan Trichoderma sp. Umur 14, 28,42, 56 HST.

Kombinasi Perlakuan Helai Daun

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + tanpa Trichoderma sp. 3,00 a 12,00 a 18,17 a 21,33 a
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 5 g/L. 3,50ab 13,00ab 20,67 abc 22,33 abc
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 10 g/L. 3,17 ab 12,50 a 20,17 abc 22,17 abc
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 15g/L. 3,17 ab 12,67 ab 19,50 abc 21,67 ab
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + tanpa Trichoderma sp. 3,50 ab 12,50 a 19,17 ab 22,17 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 5 g/L. 3,33 ab 12,33 a 19,83 abc 23,33 bed
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 10 g/L. 3,17 ab 12,33 a 20,33 abc 23,50 cd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 15 g/L. 3,50 ab 12,17 a 21,17 bed 23,17 bed
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + tanpa Trichoderma sp 3,17ab 12,83ab 20,00 abc 23,33 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 3,17ab 13,17ab 20,50 abc 23,17 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 10 g/L. 3,17ab 13,17 ab 22,00 cd 24,50 d
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 3,67b 14,17 b 23,17d 24,83 d

Keterangan: semua angka yang dibelakangnya terdapat huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berarti
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut hasil Uji Duncan pada taraf 5% (a = 0,05)

Diameter Batang

Hasil dari variable diameter batang tanaman melon menunjukkan interaksi nyata antara

perlakuan T (Blotong + Kotoran hewan ayam) dan V (Tricodherma sp.) pada saat tanaman
berumur 42 dan 56 HST, dan tidak terdapat interaksi yang nyata pada saat tanaman berumur 14
dan 28 HST.

Kombinasi terbaik yaitu terdapat pada kombinasi perlakuan T2V3 yaitu pada usia 56 HST
hasil analisis sidik ragam (ANOVA) yang dilakukan menggunakan taraf 5% di uji Duncan, yang
menghasilkan nilai rata-rata tertinggi dari 7.70 cm. Berdasarkan hasil penelitian pemberian
Trichoderma sp. dapat meningkatkan diameter batang untuk pertumbuhan yang Optimal (Rizal
dan Susanti, 2018). Batang pada tanaman memiliki ketergantungan dengan akar yang sehat
untuk menyerap air dan nutrisi pada tanah. Trichoderma sp. memiliki peran untuk meningkatkan
kesehatan akar dan mempercepat pertumbuhan akar. Akar yang kuat dan sehat sangat
mendukung pertumbuhan batang yang lebih baik dikarenakan pasokan air dan nutrisi yang
tercukupi. Berdasarkan penelitian jamur Trichoderma sp. yang telah menginfeksi akar tanaman
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inang, Jamur dapat membantu tanaman inang dalam menyerap nutrisi tertentu, terutama
fosfat.. Hal ini juga dapat membantu penyerapan fosfat dari pupuk kendang yang diuji. Mereka
dapat membentuk karbohidrat dan mendorong pertumbuhan batang jika unsur hara P dan K
tersedia. Pati akan ditransfer ke batang secara lancer untuk memperkuat jaringan tanaman dan
meningkatkan diameter batang (Giovan et al., 2021).

Dengan kandungan Nitrogen tinggi pada kotoran ayam banyak dibutuhkan untuk
pertumbuhan tanaman di fase vegetative. Berdasarkan penelitian Purboningtyas (2020),
Dengan unsur nitrogennya yang tinggi, Tanaman dapat tumbuh lebih baik dengan pupuk
kandang ayam, terutama pada batang tanaman. Unsur hara nitrogen melakukan banyak hal
untuk tanaman, termasuk pembuatan klorofil, protein, dan lemak.

Tabel 2. Rata — rata Diameter Batang (cm) Tanaman melon pada Berbagai Kombinasi Perlakuan
Kotoran Hewan Ayam dan Trichoderma sp. Umur 14, 28,42, 56 HST.

Diameter Batang (cm)

Kombinasi Perlakuan

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + tanpa Trichoderma sp. 1,52 a 3,45a 5,17 a 5,82 a
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 5 g/L. 1,57 ab 3,49 ab 5,86 bcde 6,34 ab
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 10 g/L. 1,55 ab 3,53 ab 5,32 abc 6,25 ab
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 15 g/L. 1,84ab  3,92ab 6,02 de 6,77 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + tanpa Trichoderma sp. 1,57 ab 3,53ab 5,78 abcd 6,94 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 5 g/L. 1,67 ab 3,72ab 5,66 abcd 6,48 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 10 g/L. 1,62 ab 3,70 ab 5,2 ab 6,82 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 15 g/L. 1,81 ab 3,98ab 5,67 abcd 7,26 de
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + tanpa Trichoderma sp 1,54 ab 3,50 ab 5,92 cde 7,00 cd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 1,75 ab 3,58ab 5,49 abcd 6,90 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 10 g/L. 1,67 ab 3,67 ab 5,86 bcde 6,94 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 1,95 b 4,02b 6,48 e 7,70 e

Keterangan: semua angka yang dibelakangnya terdapat huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berarti
menunjukkan berbeda tidak nyata menurut hasil Uji Duncan pada taraf 5% (a = 0,05)

Luas Daun (cm)

Hasil variabel luas daun tanaman melon menunjukkan bahwa perlakuan T (blotong +
kotoran ayam) dan V (Tricodherma sp.) memiliki interaksi yang nyata pada saat tanaman
berumur 42 serta 56 HST, selain itu pada saat tanaman berumur 14 serta 28 HST tidak terdapat
adanya interaksi. Menurut analisis sidik ragam (ANOVA) dengan uji Duncan 5%, kombinasi T2V3
(blotong + kotoran ayam 4:2 dengan Trichoderma sp. dosis 15 g/L) yang paling efektif terjadi
pada umur 56 HST yaitu memiliki nilai rata — rata 471,84 cm?. Hal Ini mungkin karena perbedaan
dalam jenis perawatan yang diberikan pada tanaman, yang berdampak pada jumlah daun dan
luas daun.

Menurut Rokhminarsi et al., (2022), daun adalah bagian penting pada tumbuhan di mana
proses fotosintesis terjadi, dan hasilnya Disebarkan ke seluruh tanaman untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan. Berdasarkan penelitian (Wulandari 2013), semakin banyak
dosis decomposer Trichoderma sp. yang di berikan dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
salah satunya yaitu daun, yang merupakan organ pada tanaman memiliki peran penting sebagai
tempat berlangsungnya proses fotosintesis. Kondisi daun yang semakin luas menunjukkan
bahwa tajuk tanaman semakin luas, sehingga kemampuan berfotosintesis akan semakin tinggi.



I AGROKADIX \

Agroradix : Jurnal Ilmu Pertanian
Volume 8, Nomor 2, 2025 (Juli, 2025) 161
E-ISSN : 2621-0665

Peningkatan luas daun sendiri berkaitan erat dengan adanya unsur nitrogen (Ruliwicaksono et
al., 2018).

Unsur NPK pada kotoran ayam memiliki peran penting untuk peningkatan pertumbuhan
luas pada daun. Di dalam penelitian ini perlakuan kotoran ayam memiliki pengaruh terhadap
luas daun tanaman melon. Berdasarkan penelitian bertambahnya luas daun pada tanaman yaitu
berguna agar proses fotosintesis berjalan dengan maksimal (Sutrisno, 2019). Unsur hara pada
kotoran ayam akan di dekomposisi dengan bantuan Trichoderma sp. menjadi berbagai macam
unsur hara, salah satunya nitrogen yang dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan
tanaman (Ramdhan et al., 2022).

Tabel 3. Rata —rata Luas Daun (cm) Tanaman melon pada Berbagai Kombinasi Perlakuan Kotoran
Hewan Ayam dan Trichoderma sp. Umur 14, 28,42, 56 HST.

Luas Daun (cm)

Kombinasi Perlakuan

14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + tanpa Trichoderma sp. 62,75a 195,28 a 257,78 a 331,50 a
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 5 g/L. 66,225a 207,75 ab 296,89 ab 354,38 ab
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 10 g/L. 63,903a 212,29ab 288,72 ab 346,97ab
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 15 g/L. 68,24 a 249,41 ab 321,57 b 362,40 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + tanpa Trichoderma sp. 67,102 a 239,61 ab 308,19 ab 354,18 ab
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 5 g/L. 66,27 a 210,70 ab 301,84 ab 359,99 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 10 g/L. 66,93 a 223,73 ab 290,71 ab 360,79 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 15 g/L. 69,73 ab 268,30 ab 331,31 bc 394,65 bc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + tanpa Trichoderma sp 62,94 a 245,31 ab 293,74 ab 384,81 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 66,90 a 232,97 ab 291,42 ab 381,08 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 10 g/L. 64,52 a 256,56 ab 323,99 b 418,28 cd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 79,95 b 283,28 b 379,14 c 471,84 d

Keterangan: semua angka yang dibelakangnya terdapat huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
berarti menunjukkan berbeda tidak nyata menurut hasil Uji Duncan pada taraf 5% (a = 0,05)

Bobot Buah (gram)

Hasil pengamatan pada bobot buah tanaman melon, terdapat interaksi yang nyata
antara perlakuan T (blotong + kotoran ayam) dan V (Tricodherma sp.) pada umur 62 HST.
Menurut hasil analisis sidik ragam (ANOVA) dengan Uji Duncan 5%, kombinasi perlakuan T2V3
(blotong + kotoran hewan ayam 4:2 dengan Trichoderma sp. dosis 15 g/L) yaitu dengan nilai rata
— rata tertinggi sebesar 828 gram.

Beberapa ilmuan menyatakan Trichoderma sp. dapat meningkatkan kesehatan tanaman
secara keseluruhan dengan menciptakan kondisi yang menguntungkan dan beberapa metabolit
sekunder. Berdasarkan penelitian Trichoderma sp. dapat memberikan dampak pada
perkembangan dan produktivitas suatu tanaman. Trichoderma sp. sendiri juga dapat menjadi
jamur pendorong pertumbuhan yang sangat baik dan bereaksi terhadap populasi rizosfer dan
metabolit sekunder seperti auksin, etilen, dan senyawa organic volatile lainnya (Zin &
Badaluddin, 2020). Tichoderma sp. dapat mengaktifkan unsur P untuk pembentukan
pembentukan biji dan merangsang pembungaan tanaman melon. Menurut Nurjanah et al.,
(2020), Penyerapan unsur P pada tanaman sangat berguna untuk pertumbuhan vegetative
tanaman, dan mendorong pembungaan dan pembentukan biji melalui proses seperti
pembelahan sel, pembentukan inti sel, dan pembentukan akar. Tanaman yang memiliki akar
banyak dapat membuat tanaman lebih ternutrisi oleh unsur hara untuk produksi huah dan biji
pada tanaman.
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Pupuk kotoran ayam memiliki beberapa jumlah nutrisi yang telah bercampur dengan
bagian cair dan padat. Dibandingkan dengan jenis pupuk organic lainnya tingkat Kandungan N
(nitrogen) tingkat pupuk kotoran ayam tiga kali lebih tinggi. Menurut penelitian (Sastri, 2017),
bahwa pembentukan buah pada tanaman melon dapat meningkatkan diameter dan berat buah
dengan menggunakan nutrisi kotoran ayam. Hal ini diduga disebabkan oleh nutrisi dalam
kotoran ayam, misalkan nutrisi P yang memiliki manfaat penting pada saat fase pembungaan,
pembuahan serta pemasakan pada buah (Surbakti, 2022).

Tanaman melon sangatlah membutuhkan banyak unsur NPK untuk berkembang dan
bertumbuh serta berproduksi. Dengan tersedianya unsur hara yang tercukupi tanaman melon
akan tumbuh dan berproduksi optimal. Hasil penelitian menghasilkan berat buah dengan grade
B. Hal itu sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan bapak Heri selaku PPL Greenhouse
UNISBA, beliau mengatakan bahwa grade pada buah di sesuaikan dari bobot atau berat buah.
Berat buah untuk grade A berkisar sekitar 900 g keatas, grade B berkisar sekitar 600 g — 900 g
dan grade C berkisar sekitar 600 kebawah. Untuk hasil bobot buah grade B pada tanaman melon
di penelitian ini. Hal ini mungkin disebabkan oleh sejumlah variabel, seperti virus mosaik
cucumber (CMV) yang menyerang tanaman pada awal pertumbuhannya dan kesalahan dalam
menutup pucuk tanaman.

Tabel 4. Rata — rata Bobot Buah (gram) Tanaman melon pada Berbagai Kombinasi Perlakuan
Kotoran Hewan Ayam dan Trichoderma sp.

Kombinasi Perlakuan Bobot Buah (gram)

Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + tanpa Trichoderma sp. 607,50 a
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 5 g/L. 617,50 ab
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 10 g/L. 629,17 abc
Tanpa (blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 15 g/L. 674,17 abcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + tanpa Trichoderma sp. 705,83 bcde
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 5 g/L. 618,50 ab
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 10 g/L. 724,17 de
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 15 g/L. 717,58 cde
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + tanpa Trichoderma sp 743,47 def
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 778.67 ef
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 10 g/L. 761,85 def
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 828 f

Keterangan: semua angka yang dibelakangnya terdapat huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
berarti menunjukkan berbeda tidak nyata menurut hasil Uji Duncan pada taraf 5% (a = 0,05)

Diameter Buah (cm)

Berdasarkan hasil pada variable Diameter Buah tanaman melon, menunjukkan bahwa
terdapat interaksi nyata pada perlakuan T (Blotong + Kotoran hewan ayam) dan V (Tricodherma
sp.) di umur 62 HST. Menurut hasil analisis sidik ragam (ANOVA) dengan Uji Duncan 5%,
perlakuan kombinasi antara kotoran hewan ayam dan Trichoderma sp. pada umur 62 HST
menghasilkan hasli terbaik pada kombinasi perlakuan T2V3 (blotong + kotoran hewan ayam 4:2
dengan Trichoderma sp. dosis 15 g/L) yaitu dengan nilai rata — rata tertinggi sebesar 37,07 cm.

Salah satu jenis jamur yang paling umum digunakan untuk menghidupkan organisme
atau agen hayati adalah Trichoderma sp. Ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa
Trichoderma sp. memiliki efek positif pada pertumbuhan dan hasil tanaman, salah satunya yaitu
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ukuran buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma sp. menggunakan zat pengatur
pertumbuhan (ZPT) yang mengandung IAA (Asam Aseat Indol), untuk meningkatkan laju
pertumbuhan akar tanaman dan meningkatkan diameter buah. Selain itu, IAA sendiri memiliki
peran dalam pemanjangan sel-sel pada akar (Haerani dan Nurdin, 2021).

Tertera pada perlakuan blotong pada parameter hasil menunjukkan nilai rerata lebih
bagus pada kombinasi perlakuan T2V3. Dengan menggunakan tanah blotong sebagai pupuk
organik dan media, sifat tanah fisik, kimia, dan biologi yang terdegradasi dapat diperbaiki
(Ruliwicaksono et al., 2018). Diameter buah pada tanaman melon mengalami peningkatan
seiring dengan banyaknya unsur N yang di tambahkan. Hal ini dikarenakan terdapat peningkatan
laju pertumbuhan pada tanaman yang diakibatkan adayna peningkatan unsur N yang dapat
mentranslokasi fotosintat lebih cepat menuju buah. Menurut pernyataan Ramasandy & Sumarni
(2023), yaitu jumlah unsur hara yang cukup dapat mendorong proses metabolisme pada
tanaman secara optimal sehingga dapat memacu pertumbuhan vegetative maupun generative
tanaman.

Salah satu jenis jamur yang paling umum digunakan untuk menghidupkan organisme
atau agen hayati adalah Trichoderma sp. Ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa
Trichoderma sp. memiliki efek positif pada pertumbuhan dan hasil tanaman, salah satunya yaitu
ukuran buah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Trichoderma sp. menggunakan zat pengatur
pertumbuhan (ZPT) yang mengandung IAA (Asam Aseat Indol), untuk meningkatkan laju
pertumbuhan akar tanaman dan meningkatkan diameter buah. Selain itu, IAA sendiri memiliki
peran dalam pemanjangan sel-sel pada akar (Haerani dan Nurdin, 2021)

Tabel 5. Rata — rata Diameter Buah (cm) Tanaman melon pada Berbagai Kombinasi Perlakuan
Kotoran Hewan Ayam dan Trichoderma sp.

Kombinasi Perlakuan Diameter Buah (cm)

Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + tanpa Trichoderma sp. 32,42 a

Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 5 g/L. 33,32 ab
Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 10 g/L. 34,25 abc
Tanpa blotong + kotoran hewan ayam + Trichoderma sp. 15 g/L. 36,12 cd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + tanpa Trichoderma sp. 33,50ab
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 5 g/L. 34,22 abc
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 10 g/L. 34,90 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:1 + Trichoderma sp. 15 g/L. 36,10 cd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + tanpa Trichoderma sp 33,62 ab
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 35,00 bcd
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 10 g/L. 33,42 ab
Blotong + kotoran hewan Ayam 4:2 + Trichoderma sp. 5 g/L. 37,07d

Keterangan: semua angka yang dibelakangnya terdapat huruf kecil yang sama pada kolom yang sama
berarti menunjukkan berbeda tidak nyata menurut hasil Uji Duncan pada taraf 5% (a = 0,05)

Tertera pada perlakuan blotong pada parameter hasil menunjukkan nilai rerata lebih

bagus pada kombinasi perlakuan T2V3. Dengan menggunakan tanah blotong sebagai pupuk
organik dan media, sifat tanah fisik, kimia, dan biologi yang terdegradasi dapat diperbaiki
(Ruliwicaksono et al., 2018). Diameter buah pada tanaman melon mengalami peningkatan
seiring dengan banyaknya unsur N yang di tambahkan. Hal ini dikarenakan terdapat peningkatan
laju pertumbuhan pada tanaman yang diakibatkan adayna peningkatan unsur N yang dapat
mentranslokasi fotosintat lebih cepat menuju buah. Menurut pernyataan Ramasandy & Sumarni
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(2023), yaitu jumlah unsur hara yang cukup dapat mendorong proses metabolisme pada
tanaman secara optimal sehingga dapat memacu pertumbuhan vegetatif maupun generatif

tanaman.
SIMPULAN
Kesimpulan
Berikut ini adalah beberapa kesimpulan yang dapat dibuat dari hasil dan pembahasan hasil
penelitian:

1. Perlakuan blotong + kotoran hewan ayam 4:2 memberikan pengaruh terbaik terhadap
helai daun, diameter batang, dan luas daun pada umur 42 serta 56 HST, pengaplikasian
ini juga mempengaruhi parameter bobot buah dan diameter melon.

2. Pada perlakuan Trichoderma sp. dengan dosis 15 gram/L dapat meningkatkan helai
daun, diameter batang, dan luas daun pada umur 42 serta 56 HST. Pengaplikasian ini
juga mempengaruhi bobot buah dan diameter buah melon.

3. Interaksi kombinasi perlakuan antara blotong + kotoran hewan ayam 4:2 dengan

Trichoderma sp. dosis 15 gram/L (T2V3) berpengaruh nyata pada diameter batang dan
juga berpengaruh sangat nyata pada bobot buah tanaman melon.

Saran

Berdasarkan hasil percobaan penelitian dapat disarankan apabila akan dilakukan
percobaan penelitian lebih lanjut mengenai dosis perbandingan blotong + kotoran hewan ayam
yang dikombinasikan dengan berbagai dosis Trichoderma sp. degan tujuan untuk menentukan
dosis yang tepat dan efek positifnya pada pertumbuhan dan hasil tanaman melon.
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